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ABSTRACT 

This study examines the usefulness and user acceptance as well as the ease and acceptance of users vho are using 
version 2.7 UNSLA in Sebelas Maret University Surakarta. In this study the authors used a quantitativ ? method that 
a study was conducted to determine one aspect of the research objectives widely used in data collecti In techniques 
although pegambilan samples. In quantitative research, the results may apply generally to all tc rget areas of 
research. Results of the research that the usefulness factor (perceived usefulness) have significant po> iefve effect on 
user acceptance (user acceptance) and usability factors (perceived ease of use) has a significant positivt e,fect on user 
acceptance (user acceptance). Thus, the library staff and library employees in the UNS believes that th  E information 
system useful for their work can affect the improvement of their acceptance of such systems 
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A. Latar belakang 

Keberadaan perpustakaan di sebuah Perguruan 
Tinggi adalah sebagai lembaga pendukung Perguruan 
Tinggi untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
mempunyai tujuan mengumpulkan dan menyebarkan 
informasi untuk mendukung tujuan dari institusi 
serta pendidikan dan penelitian.' Peran perpustakaan 
dalam ha1 ini meliputi penciptaan, pengelolaan, 
temu balik dan penyebar luasan informasi. Untuk 
mewujudkan ha1 tersebut, salah satu ha1 yang 
dibutuhkan adalah, sebuah sistem informasi yang 
dapat menunjang kinerja staff perpustakaan. 

Menurut Turban, Mc Lean dan Wetherbe dalam 
Abdul Kadir2, sebuah sistem informasi digunakan 
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

1 P. Bryan Heidord, The Emerging Role of Libraries in Data 
Curation and E-science, Journal of Library Administration, 
2011 hlm 663 

2 Abdul Kadir, Pengenalan Sistern lnformasi, (Yogyakarta: Andi, 
2003), hlm. 2 

menganalisis dan menyebarkan infc rrnasi untuk 
tujuan yang spesifik. Sistem inform asi berperan 
terhadap kualitas layanan, sehingga si ~ngat penting 
untuk di terapkan dalam menaj !men untuk 
perkembangan ~rganisasi .~ 

Seiring dengan perkembangan teknol2gi, berbagai 
macam sistem informasi berbasis kor iputer untuk 
perpustakaan telah bermunculan. St baah sistem 
informasi yang baik sudah seharus lya memiliki 
sifat-sifat: 1) pemrosesan informasi yang efektif. 
Ini berkaitan dengan etika dan kea~ ianan dalam 
sebuah sistem informasi, 2) Manajen en informasi 
yang efektif. Dengan kata lain, operas manajemen, 
keamanan dan keutuhan data yanl, ada harus 
diperhatikan, 3) Keluwesan Sistem inf ~ rmas i  dapat 
diatur sesuai dengan kebutuhan, I) Kepuasan 
pemakai. Tujuan akhir penggunaan sis em informasi 

3 Dr. Hiyam S. Ensour, The Impact of Managerlent Information 
System(M1S) Technologies on the Quality of service Provided 
at The University of Tabuk, International jo ~mal of Network 
Security & Its Applications (IJNSA), Vo1.6, h 1.2, March 2014, 
hlm 01 
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adalah pengguna mendapatkan manfaat dan merasa 
puas dengan sistem informasi yang digunakannya. 

Mengacu pada penjelasan diatas, maka untuk 
mendukung kerja seluruh perpustakaan fakultas yang 
berada di lingkungan Universitas Sebelas Maret (UNS), 
maka sistem informasi yang digunakan adalah UNSLA 
(UNS Library Automation). UNSLA ini merupakan 
sistem informasi yang dibuat atas kerjasama antara 
Perpustakaan Pusat UNS dengan Puskom (Pusat 
Komputer) UNS. UNSLA dikembangkan mulai dari 
UNSLA versi 2.0 hingga UNSLA versi 2.7. Berbagai 
penyempurnaan yang telah dilakukan pada UNSLA 
versi 2.0 hingga versi 2.7 dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi para penggunanya. 

Latar belakang yang membuat penulis tertarik untuk 
mengkaji permasalahan ini adalah karena UNSLA 
digunakan oleh seluruh perpustakaan fakultas 
yang ada di UNS. Kehadiran UNSLA tidak terlepas 
dengan adanya berbagai macam persoalan. Melalui 
penelitian ini, diharapkan dapat mengatasi berbagai 
persoalan yang timbul karena penggunaan UNSLA, 
baik yang timbul pada saat sekarang ataupun di masa 
mendatang, karena pada dasarnya sebuah teknologi 
akan selalu berubah mengikuti perkembangan 
zaman. Selanjutnya karena UNSLA dikembangkan 
sendiri oleh perpustakaan UNS dan pusat komputer 
(puskom) dengan berbagai penyempurnaan 
sehingga penelitian ini sekaligus dapat digunakan 
sebagai evaluasi agar UNSLA ke depan akan semakin 
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Selain itu, 
penulis juga ingin mengetahui mengenai bagaimana 
penerimaan UNSLA sebagai sistem informasi oleh 
penggunanya yang meliputi civitas akademika di 
lingkungan UNS dan juga masyarakat luas. , 

Berdasarkan uraian diatas, maka alasan bahwa dalam 
penelitian ini menggunakan TAM adalah karena TAM 
memberikan penjelasan yang mudah dan sederhana 
namun h a t  untuk menjelaskan penerimaan 
teknologi oleh penggunanya serta merupakan model 
yang digunakan hingga kini oleh peneliti untuk 
menjelaskan dan atau memprediksi penggunaan 
sebuah sistem informasi. Dalam penelitian ini 
penulis akan mengkaji pengaruh antara faktor 
kebermanfaatan dan penerimaan pengguna yang 

B. Metode penelitian 

Dalam pembahasan penelitian ini penulis 
menggunakan metode kuantitatif yaitu sebuah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui salah 
satu aspek dari sasaran penelitian secara meluas 
walaupun pengumpulan datanya menggunakan 
teknik pegambilan sampe14. Selanjutnya ditambahkan 
pula bahwa dalam penelitian kuantitatif, hasil 
penelitian dapat berlaku secara umum bagi seluruh 
wilayah sasaran penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di perpustakaan yang ada 
di lingkungan Universitas Sebelas Maret, yakni UPT 
Perpustakaan Pusat, perpustakaan Fakultas Ekonomi, 
perpustakaan Fakultas Hukum, perpustakaan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, perpustakaan Fakultas 
Ilmu Keguruandan Pendidikan, perpustakaan Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa, perpustakaan Fakultas Teknik, 
perpustakaan Fakultas Pertanian, perpustakaan 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
perpustakaan Fakultas Kedokteran, dan perpustakaan 
Pasca Sarjana. 

Waktu Penelitian dilakukan sejak tanggal 1 
September 2012 sampai 31 Januari 2013. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh staff pegawai 
yang bekerja di perpustakaan tersebut diatas, baik 
yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun 
yang Non PNS. 

C. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis akan menguji sistem 
informasi UNSLA dengan menggunakan pendekatan 
Technology Acceptance Model (TAM) yang 
dikembangkan oleh Davis (1989) yang telah banyak 
digunakan untuk penelitian yang menguji penggunaan 
sistem informasi. Model ini akan memberikan 
gambaran bahwa terdapat beberapa macam 
faktor yang akan mempengaruhi pengguna dalam 
menggunakan sebuah sistem informasi, yakni: faktor 
kebermanfaatan (usefillness) dan faktor kemudahan 
(ease of use) terhadap penerimaan pengguna. 

Model dasar TAM yang dikembangkan oleh Davis 
seperti yang digambarkan berikut ini5 : 

menggunakan UNSLA versi 2.7 dan faktor kemudahan 
4 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Chozali. Metode dan penerimaan pengguna yang menggunakan UNSLA Penelitian Kuantitatif (Bandune: Pustaka Setia. 20121, hlrn. 56 

versi 2.7 di perpustakaan di lingkungan Universitas 
" 

5 Natalia Tangke, "Analisa Penerimaan Teknik Audit Berbantuan 

Sebelas Maret Surakarta? Komputer (TABK) dengan Menggunakan TAM pada Badan 
Pemeriksa Keuanean fBPKl RI". lurnal Akuntansi dan - .  . , 
Keuangan, Vol. 6 No. 1 Mei 2004, hlrn. 11-12 
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Cambar 1. Model dasar TAM 

iI,iri i>nr t t l~ ; l r  tEi a b s ,  dapat dilihat bahwa tingkat 
?-mnir4.1.111\nan Iicnjicuna terhadap tcknologi informasi 
J ~ ~ ~ f ~ ~ r t r ~ ~ ~ t i r ~ r l  t~*cJ1tt01ogy acccptance) ditentu kan oleh 
h (cnsm 1 t,i!itnr, purtarna variabel dari luat [external 
vurroIlel) s c l - ~ l - a  langsung akan mernpengaruhi 
Icch~rrnant;Pa~,ln (perceived usefi~liness] dan 
1cemudah:in (perce~ved ease of use] dari pernusta ka. 
Faktor ketlt~a per~epsipenggrlna terhadap kemudahan 
dn l a m  rnenggunakan teknologi [perceived ease of 
I I C P )  ~ 3 1 1 9  d~rl~finisikan scbagai tingkatan dirnana 
rlscr pa-c.aiaa hahwa teknologi/sistem tcrsebut dapat 
di~uttakan dcngan mudah dan bebas dari masalah6. 
Fak:or kc! ~gri adalah persepsi pengguna terhadap 
Icc bcrman I,i,lt;i ti tcknologi [perccivud use/uflnessl yang 
dic1cfinic;ikan scbaga~ tingkatan d i  mana pengguna 
nrrcaya hahwa dengan rnengg~snakan teknologi/ 
slstem akan ~~~eningkatkan perfnrma rnereka dalam 
bckerja7. Faktor keempat adalah sikap pernustaka 
terhadap penggunaan teknologi [attitude toward 
u.~in,q]. Di dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
lrengguna terhadap teknologi Jsisten~ yang berbentuk 
pencrimnan atau penolakan sebagai dampak bila 
scscorang rnenggunakannya di dalam pckerjaannyaR. 
Faktor kclima adalah kecenderungan dalarn 
nrrilaku ~rntu l i  tetap menggunakan suatv tcknologi. 
Tingkat ppngEuna sebrrah reknalogi kompueer pada 
seseomng dapar diprediksi dari sikap perhatiannya 
serhadap tcknologi rersebut. Falrtor kecnam yaitu 
pernakaian aktual (actual usage) adalah kondisi nyata 
pcnggunann teknologi. Dikonsepkan dalarn bentuk 
pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu 
pcnggunaan t~knologi informasi. Seseorang akan 
puas rnenggunakan sistern jika rnereka mcnyukai 
bahwa sistem tersebut mudah digunakacan dan akan 
tnengikatkan pradukifitas yang tercerrnin dari 
konsisi nyata pemustakanyag. 

6 Alharl. Rpnm dan lntan Sari. 3F.Z, "Model-model Usrr 
Accrpmnce ' lurnal Fakultas llmu Komputer UI. 2008, hlm 1. 

7 l l>t~l 
R W ~ t ~ n n m  Af~cf .  "Nailan Tentang Perilnku Pcngpna Sistem 

Intormsrr t l r n ~ a n  Pendekatan TAMna jurnal Fakultas TeknoIogi 
Inforrn~r, Irnivcmitas Rudi tuhur lakarta, hIrn.2. 

9 111111 

Salah satu unsur penting dalam pene33pan sebuah 
sistcrn infarmasi adalah penerima n terhadap 
sistem informasi tersebut, bagi sebu: .t organisasi, 
sistem informasi berfungsi sebagai alat bantu unmk 
pencapaian tujuan organisasi melalu penyediaan 
informasi. Kesuksesan sehuah sistern if 'nmasi tidak 
h a n p  ditentukan oleh bagaimana istern dapat 
memproses rnasukan dan rnenghasilk ln informasi 
denganbaik, letapi juga hagaimana Pe.lt~staka mau 
menerima dan rnenggunakannya. sehl iega rnarnprl 
mencapai tujuan organisasiI0 

Selanjumya, Davis dart Venkatesh melakukan 
pengembangan madel TAM menjadi etr nnt konstruk 
utama pernbentuk TAM yaitu perseps kemudahan 
Pemustakaan, persepsi kernanbatan, ke nauan untuk 
rnenggunakan teknologi, dan penrririaan adopsi 
teknologi. Sehingga dapat digamba knn seperti 
beri kut: 

Pada skerna diatas terlihat ke! ermanfaatan 
(Perceived Usefulness] d a n kernudah; I [Perceived 
oJ Use] mempengaruhi Penerimaan s ;tern [actual 
system use] melalui sebuah variabc rnten/enin,q 
ya kni intensitas Penggunaan (hehawio t rnl intention 
use). Namun menurut Cahtani dalan Surachrnan 
dinyatakan bahwa intensitas Penggur 3an sisrem 
digantikan oleh variabel penerimaan tcr iadap Sistem 
Infomasi oleh penEguna [UserAcceptar :e). Sehingga 
model yang akan digunakan dalam 1 enelitian ini 
dapat dilihat dari bagan berikutl': 

Cambas 3 Model TAM yang digunak rn dalarn 
penelitian ini 

Hasil dam Analisis Penelitian 

1. Uji Val tditas dan Reliabilitas 

Analisis data ini akan dilakukan p nggabungan 
dari setiap item pertanyaan ya re diajukan. 
Pertanyaan terscbut disahlkan dal, F satu tabel 

3 0 Arit Surachrnan. 'Analisis Penerimaan 51 tcm In~omasi 
Perpustaknan [SII'US) Tcrpadu Versi 3 di L: p,kungan UCM". 
dalarn www.umn.co.ld 

11 Ihrd..hlm.11. 
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kemudian dilakubn uji pendahuluan yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas. Adapun untuk kedua 
uji tersebut adalah sebagai berikut: 

dapat diperoleh Nilai Signifikansi < Batas 
Signifikansi sebesar 0,05, ini berarti variabel 
kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 
valid. 

a. Uji Validitas 
2) Variabel Kemudahan (perceived ease of use) 

Uji Validitas adalah suatu metode analisis data 
yang digunakan untuk mengetahui keakuratan 
pernyataan dalam kuesioner tentang variabel 
penelitian dengan menggunakan uji statistik 
Correlative Bivariate. Kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. 

Alat untuk mengukur validitas adalah Korelasi 
Product Moment dari Pearson Suatu indikator 
dengan n = 100, a = 0,05 sehingga nilai r tabel 
= 0,195 dinyatakan valid, apabila hasil r hitung 
> r tabel (0,195) dan suatu indikator dinyatakan 
tidakvalid, apabila hasil r hitung < r tabel (0,195) 

Hasil dari perhitungan uji validitas, maka dapat 
diuraikan per variabel penelitian sebagai berikut: 

1) Variabel Kebermanfaatan (Perceived Useful- 
ness) 

Dari hasil penelitian terhadap 88 responden 
dengan 6 item/instrumen pertanyaan, 
ternyata semua item instrumen dinyatakan 
valid. Adapun hasil uji validitas dari variabel 
kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kebermanfaatan 

(Perceived Usefulness) 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 

Tabel 1 menunjukkan bahwa validitas 
instrumen variabel kebermanfaatan (Percei- 
ved Usefulness) sebanyak 7 butir pertanyaan 

Dari hasil penelitian terhadap 88 responden 
dengan 5 item/instrumen pertanyaan, 
ternyata semua itemlinstrumen dinyatakan 
valid. Adapun hasil uji validitas dari variabel 
kemudahan (perceived ease of use) dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kemudahan 

(perceived ease of use) 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 

Tabel 2 menunjukkan bahwa validitas 
instrumen variabel kemudahan (perceived 
ease of use) sebanyak 8 butir pertanyaan 
dapat diperoleh Nilai Signifikansi < Batas 
Signifikansi sebesar 0,05, ini berarti variabel 
kemudahan (perceived ease of use) valid. 

3) Variabel Penerimaan terhadap IT 
(Acceptance of I T )  

Hasil penelitian terhadap 88 responden 
dengan 7 item/ instrumen pertanyaan, 
ternyata semua item/instrumen dinyatakan 
valid. Hasil uji validitas dari variabel 
penerimaan terhadap IT (Acceptance of I T )  
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penerimaan terhadap 

IT (Acceptance of I T )  

. Xeputusan 
Valid 

Valid 

Valid 

I %bet 

1 

2 

3 

0,000 

0,000 

0,000 

0,05 

0,05 

0,05 
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2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terhad ap data yang 
digunakan untuk analisis regre si berganda. 
Uji asumsi klasik yang digunakan aleh peneliti 
terdiri dari normalitas, multikoli ~earitas, dan 
heteroskedastisitas. 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
a. Uji Normalitas 

Tabel 3 menunjukkan bahwa validitas 
instrumen variabel penerimaan terhadap 
IT (Acceptance of 17') sebanyak 5 butir 
pertanyaan dapat diperoleh rhlblng > 
rtabel sebesar 0,195, ini berarti variabel 
penerimaan terhadap IT (Acceptance of 17') 
valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah suatu metode analisis data 
yang digunakan untuk mengetahui keandalan 
suatu instrumen yang digunakan. Kuisioner 
dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai 
koefisien alpha (a) > r tabel, maka pertanyaan 
tersebut reliabel. Menurut Nunnaly (1994) dalam 
Ghozali (2002: 132) suatu variabel dinyatakan 
reliabel apabila hasil a r 0,60 dan suatu variabel 
dinyatakan tidak reliabel apabila hasil a c 0,60. 

Untuk mengetahui hasil dari perhitungan uji 
reliabilitas, maka dapat diuraikan tabel sebagai 
berikut: 

Tabel 4 Rangkuman Uji Reliabilitas Kuesioner 

emudahan (percei 

IT (Acceptance of 17') 

Uji Normalitas dalam penelitian in nnenggunakan 
uji normalitas Kolmogorov-Smir~lov (K-S). Uji 
normalitas berguna untuk mc nguji apakah 
dalam model regresi, variabe terikat dan 
variabel bebas keduanya mempu njni distribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 20C 5: 110). Hasil 
pengujian normalitas masing-m lsing variabel 
ditunjukkan dalam tabel di bawa h ini: 

Tabel 5 
Hasil Pengujian Normalitas Masing-m asing Variabel 

No. Variabel 
Asymp Sign Kete 
(2-tailed P) nga 

1 

I 1 (perceived I 
2 

Keberman- 
faatan 
(Perceived 

terhadap IT 
(Acceptance 

Usefulness) 
Kemudahan 

3 

Sumber: Data Primer yang diol; h, 2013 

Dari tabel 5 dapat diketahui l lahwa seluruh 
variabel berdistribusi norm al, sehingga 
pengujian dapat dilanjutkan. 

b. Uji Multikolinieritas 

0,067 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 Uji Multikolinearitas bertujuan intuk menguji 
apakah metode regresi diten ~ukan adanya 

Dari table 4 tersebut menunjukkan koefisien korelasi antara variabel indeper den. Prasyarat 
reliabilitas (Cronbach Alpha) adalah reliabel, yang harus dipenuhi dalam mode regresi adalah 
artinya untuk semua pertanyaan dapat tidakadanyamultikolinearitas. Un ukmendeteksi 
diandalkan/reliabel karena melebihi ambang adanya multikolinearitas dapat d ,lihat dari nilai 
batas lebih besar dari 0,60. VIF (Variance Inflation Factor) dar nilai Tolerance. 

0,060 

ease of use) 
Penerimaan 

P >  0 05 

P > 0 

Normal 

0,075 P > 0 05 Normal 
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Kedua ukuran tersebut menunjukan setiap 
variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Nilai cuttof 
yang umum dipakai untuk menunjukan tidak 
terjadi multikolonieritas adalah nilai Tolerance > 
0,10 atau sama dengan VIF < 10 (Ghozali, 2005: 
91-92). Hasil uji multikolinearitas adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 6 
Hasil Pengujian Multikolinieritas Masing-masing 

Variabel Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) dan 
Kemudahan (perceived ease of use) 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 

Dari table 6 di atas dapat diketahui bahwa VIF < 
10, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 

Kewranpn 
Tidak terjadi 
multikoli- 
nieritas 

Tidak terjadi 
multikoli- 
nieritas 

No. 
1 

2 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadinya heteroskedastisitas (Ghozali, 
2005: 105).Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Gleijser. 

Variabel 
Keberman- 
faatan 
(Perceived 
Usefulness) 

Kemudahan 
(perceived 
ease of use) 

Ringkasan hasil perhitungan data selengkapnya 
disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7 
Hasil Uji Heteroskedasitas 

ViF 1 
1,000 

1,000 

10 

10 

Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder, 2013 

Variabel 

Keberman- 
faatan (Perceived 
Usefi ln ess) 
Kemudahan 
(perceived ease 
oiuse) 

Dari tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa t,,,,, 
< Lk,, sehingga H, diterima dan tidak terjadi 
heteroskedasitas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

1,99 

1,99 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis 
untuk mengetahui pengaruh dari kebermanfaatan 
(Perceived Usefulness) dan kemudahan (perceived 
ease of use) terhadap penerimaan terhadap IT 
(Acceptance of IT). Selain untuk mengetahui pengaruh 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
regresi linier berganda ini, rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 
Y = penerimaan terhadap IT (Acceptance oflq 
a = konstanta 
bl, b2 = koefisien regresi 
x l  = kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 
x2 = kemudahan lperceived ease of use) 
e = tingkat kesalahan atau tingkat gangguan 

(error) 

, khE 
-0,256 

0,398 

Dari hasil tersebut, maka persamaan regresinya 
adalah sebagai berikut: 

Keslmpuhn ' - 
Tidak terjadi 
heteroske- 
dastisitas 
Tidak terjadi 
heteroske- 
dastisitas 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas 
memberikan keterangan sebagai berikut: 

a = 14,171, Dari hasil tersebut menunjukkan 
kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 
dan kemudahan (perceived ease of use) 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
penerimaan terhadap IT (Acceptance of 
IT) sebesar 14,171. 

b, = 0,356, Dari hasil tersebut menunjukkan 
pengaruh positif yaitu apabila 
kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 
yang diberikan UNSLA versi 2.7 semakin 
meningkat, maka mengakibatkan 
penerimaan terhadap IT (Acceptance of 
IT) meningkat sebesar 0,356. 

b, = 0,200, Dari hasil tersebut menunjukkan 
pengaruh positif yaitu apabila 
kemudahan (perceived ease of use) yang 
diberikan UNSLA versi 2.7 semakin 
meningkat, maka mengakibatkan 
penerimaan terhadap IT (Acceptance of 
IT) meningkat sebesar 0,200. 
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4. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F untuk mengetahui apakah kebermanfaatan 
(Perceived Usefulness) dan kemudahan (perceived 
ease of use) secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap 
penerimaan terhadap IT (Acceptance of IT ) .  
Hasil uji F menunjukkan dengan didapatnya 
F ,,,mg = 8,584 > Fm,, = 3,10, maka Ho ditolak 
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh 
yang signifikan kebermanfaatan (Perceived 
Usefulness) dan kemudahan (perceived ease 
of use) terhadap penerimaan terhadap IT 
(Acceptance of IT ) .  

b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 

Kesimpulan perhitungan untuk menguji 
keberartian variabel independen 
(keberman faatan (Perceived Usefulness) 
dan kemudahan (perceived ease of use)) 
secara individu terhadap variabel dependen 
(penerimaan terhadap IT (Acceptance of I T )  
adalah sebagai berikut, diperoleh hasil dari Ctung = 
2,100 > t,,, = 1.99, maka Ho ditolak sehingga ada 
pengaruh yang signifikan kemudahan (perceived 
ease of use) terhadap penerimaan terhadap IT 
(Acceptance of IT ) .  

C. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerimaan sistem informasi UNSLA versi 2.7 
yang digunakan oleh pengguna di lingkungan 
perpustakaan di seluruh UNS dengan menggunakan 
Technology Acceptance Model (TAM). Variabel 
penelitian meliputi variable bebas yakni perceived 
usefulness (kebermanfaatan) dan perceived ease of 
use (kemudahan) dan variable terikat, yakni user 
acceptance (penerimaan). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pe lgolahan data, 
dapat disimpulkan bahwa penerimaar: pengguna dari 
penggunaan system informasi UMSLI I sudah cukup 
baik, karena sebagian besar penggun a sudah cukup 
puas dengan kinerja sistem informasi y ang digunakan. 
Selain itu, berikut merupakan hasil sirnpulan dari 
hipotesis yang diajukan dalam peneliti an ini: 

1. Faktor kebermanfaatan (perceh ed usefulness) 
mempunyai pengaruh positif sign fikan terhadap 
penerimaan pengguna (user accep hnce). Dengan 
demikian, staff dan karyawan perpustakaan 
perpustakaan di lingkungan UNS Iercaya bahwa 
system informasi bermanfaat k agi pekerjaan 
mereka dapat mempengaruhi peningkatan 
penerimaan mereka terhadap sist ?m tersebut. 

2. Faktor kegunaan (perceived e ise of use ) 
mempunyai pengaruh positif sign Rlcan terhadap 
penerimaan pengguna (user accep ranee). Dengan 
demikian, staff dan karyawan pierpustakaan 
perpustakaan di lingkungan UNS percaya 
bahwa sistem informasi mud, ~h digunakan 
bagi pekerjaan mereka dapat E lempengaruhi 
peningkatan penerimaan mer~lka terhadap 
system tersebut. 

D. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah iilakukan ada 
beberapa saran yang dapat diajukan, y, ~itu: 
1. Perlu adanya penelitian lebih la Jilt mengenai 

faktor-faktor yang mempengarul i penerimaan 
sistem informasi perpustakaan selain faktor 
kebermanfaatan dan kemudahan. 

2. Pihak UPT Perpustakaan dan Puskom UNS 
diharapkan dapat terus mengemb angkan sistem 
informasi UNSLA agar dapat neningkatkan 
nilai kebermanfaatan dan ken udahan bagi 
para penggunanya sekaligus juga sebagai 
penyempurnaan ataupun perbaikan bagi 
beberapa fitur yang ditemukan en or. 
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